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Masalah tindak kekerasan terhadap perempuan dan anak atau kekerasan dalam rumah tangga (KDRT)
cenderung dianggap sebagal peristiwa umum dan bahkan merupakan urusan pribadi. padahal hal inilah yang
dapat menimbulkan masalah baru berupa tidak te-angkaunya perlindungan hukum terhadap perempuan dan
anak korban kekerasan dalam keluarga maupun masyarakat.

Walaupun undang-undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang K ekerasan Dalam Rumah Tangga telah beriaku,
namun kekerasan dalam rumah tangga masih kerap te-adi Komisi Nasional Anti Kekerasan T erhadap
Perempuan (Komnas Perempuan) mencatat pada tahun 2007 dari 25 ribu kasus kekerasan dalam rumah
tangga (KDRT), 17 ribu di antaranya dilakukan oleh suami terhadap istri, menganani atau mendapati kasus-
kasus kekerasan terhadap perempuan. Kecenderungan kekerasan terus meningkat, bahkan diprediksikan
lebih banyak dari yang terdata, karenatidak semua perempuan berani melaporkannya.

Pihak-pihak yang dapat melakukan perlindungan hukum bagi perempuan korban kekerasan dalam rumah
tangga, bisa siapa saja misalnya dapat dilakukan oleh keluarga korban, tetangga korban, tokoh masyarakat,
aparat penegak hukum (polisi, jaksa, hakim), lembaga sosial dan lain sebagainya. Y ang jelas pihak-pihak
dimaksud dapat memberikan rasa aman terhadap istri korban kekerasan suami.

Penghapusan K ekerasan dalam Rumah T angga adalah jaminan yang diberkati oleh Negara untuk mencegah
terjadinya kekerasan dalam rumah tangga, menindak pelaku kekerasan dalam rumah tangga, dan melindungi
korban kekerasan dalam rumah tangga. dimana rang lingkup rumah tangga mencakup : Suami, Istri, Anak
dan orang-orang yang mempunyai hubungan keluarga serta orang-orang yang bekerja dalam rumah tangga
dan menetap dalam rumah tangga tersebut.

Petugas kepolisian mempunyai fungsi dalam struktur kehidupan masyarakat sebagai pengayom masyarakat,
penegak hukum, yaitu mempunyal tanggung jawab khusus untuk memelihara ketertiban masyarakat.
Dengan kata lain, kegiatan-kegiatan polisi adalah berkenaan dengan masalah-masalah sosial, yaitu
berkenaan dengan sesuatu gejala yang ada dalam kehidupan .sosial dalam suatu masyarakat yang dirasakan
sebagii beban atau gangguan yang merugikan pars anggota masyarakat tersebut. K eberadaan dan fungsi
polis dalam masyarakat adalah sesuai dengan tuntutan kebutuhan dari masyarakat yang bersangkutan untuk
adanya pelayanan polisi
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